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Abstract—As vocational high school students, individuals
are required to prepare themselves to enter a career ladder in an
effort to prepare for their future. Class X1l SMK students are
classified as adolescents. Teenagers are required to be able to
make career decisions. Adolescents who rely on themselves to
make decisions and are responsible for their decisions are
independent teenagers. The purpose of this study was to examine
the effect of independence on the career maturity of students of
class X1l SMKN in the city of Bandung. This type of causality
research uses a quantitative approach. The research subjects
were 401 grade XI1 students of SMKN in Bandung. The research
measurement uses the Yuanda independence scale which refers
to the Steinberg theory and Dewi Sartika's career maturity scale
which refers to the Super theory. Data analysis using simple
regression test. The results of the data analysis show
thatH,, rejected because significance value is 0.000 <0.05, so its
concluded that there is an effect of independence on career
maturity with value R Square is 0.377, meaning that
independence has an effect of 37.7% on the career maturity of
students of class XI1 SMKN in Bandung.

Keywords-Independence, Career Maturity, Class XllI
SMK Students

Abstrak—Sebagai siswa SMK, individu dituntut untuk
mempersiapkan diri memasuki jenjang karir sebagai usaha
untuk mempersiapkan masa depannya. Siswa kelas XI1 SMK
digolongkan pada masa remaja. Remaja dituntut untuk mampu
membuat keputusan karirnya. Remaja yang mengandalkan
dirinya membuat keputusan dan bertanggung jawab pada
keputusannya ialah remaja yang mandiri. Tujuan penelitian ini
untuk menguji pengaruh kemandirian terhadap kematangan
karir siswa kelas X11 SMKN di kota Bandung. Jenis penelitian
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 401
siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung. Alat ukur penelitian
menggunakan skala kemandirian Yuanda yang mengacu pada
teori Steinberg dan skala kematangan karir Dewi Sartika yang
mengacu pada teori Super. Analisis data menggunakan uji
regresi sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
H, ditolak karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh kemandirian terhadap
kematangan karir dengan nilai R Square sebesar 0.377, artinya
kemandirian berpengaruh 37.7% terhadap kematangan karir
siswa kelas X1l SMKN di Kota Bandung.

Kata Kunci—Kemandirian, Kematangan Karir, Siswa
Kelas XI1 SMK

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara yang berkembang,
seiring berjalannya waktu perubahan terjadi pada Indonesia.
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Perubahan yang sangat dirasakan saat ini adalah perubahan
dalam bidang pendidikan dan perekonomian, dimana
keduanya akan saling mempengaruhi. Pada dasarnya
pendidikan yang diambil seseorang akan erat kaitannya
dengan Kkarir dimasa depannya.

Kematangan karir sangat penting bagi siswa SMK,
karena salah satu permasalahan yang akan dihadapi setelah
lulus yaitu menyangkut pemilihan karir dan pekerjaan.
Tingkat kematangan karir akan menetukan kualitas
pemilihan karir dan persiapan diri memasuki karir yang
diminatinya. Kematangan karir adalah kemampuan individu
untuk membuat rencana karir, mencari informasi mengenai
dunia kerja, menggunakan informasi pekerjaan yang telah
diperoleh untuk merencanakan Kkarir, menggunakan
informasi pekerjaan untuk diri sendiri serta mulai
menetapkan bidang pekerjaan. Untuk melewati tahapan
tersebut remaja harus memiliki kemandirian agar dapat
menemukan tujuan Kkarir yang akan dipilih berdasarkan
informasi yang telah didapatkan. Kemandirian remaja
ditunjukkan dengan tingkah laku yang ditampilkan adalah
atas keinginannya sendiri serta bertanggung jawab atas
keputusan yang telah dibuatnya.

Super mengatakan kematangan karir yang baik dimulai
pada saat siswa kelas XII karena siswa berada dalam tahap
eksplorasi, dimana siswa mulai mengidentifikasi pekerjaan
dan mengimplementasikan pemilihan karir melalui
pendidikan dan pelatihan sesuai minatnya sehingga dapat
memasuki pekerjaan sesuai pilihan dan minatnya. (dalam
Antos Riady, 2014:02 dalam Fatmasari, 2017). Dengan
demikian, siswa kelas XII SMK seyogyanya sudah cukup
mandiri dalam mengambil keputusan karirnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “1.
Bagaimana gambaran kemandirian siswa kelas X1l SMKN
di Kota Bandung ? 2. Bagaimana gambaran kematangan
karir siswa kelas X1l SMKN di Kota Bandung ? 3. Seberapa
besar pengaruh kemandirian terhadap kematangan karir
siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung ?” Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh
kemandirian terhadap kematangan karir siswa kelas XII
SMKN di Kota Bandung.

II.  LANDASAN TEORI

Menurut Chaplin (dalam Hapsari, Sismiati, & Herdi,
2013), kemandirian adalah kebebasan seseorang untuk
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mengendalikan, menguasai, dan memilih suatu pilihan atau
tindakan. Steinberg (2002) (dalam Putranto, 2016)
mendefinisikan kemandirian adalah kemampuan untuk
berperilaku sesuai dengan caranya sendiri. Berdasarkan
pendapat para tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemandirian adalah kemampuan individu untuk bertindak
atau bertingkah laku dengan caranya sendiri, dengan
mengambil keputusan sendiri tanpa pengaruh orang lain dan
bertanggung jawab atas pilihannya. Steinberg (2002)
menjelaskan bahwa kemandirian memiliki 3 aspek, yaitu :
1. Kemandirian Emosional
Individu tidak terlalu tergantung secara emosional
pada orang tuanya dibandingkan saat masih kanak-
kanak. Tidak selalu datang kepada orang tuaya
ketika sedang memiliki masalah
2. Kemandirian Perilaku
Kemampuan untuk membuat suatu keputusan dan
mengimplementasikan keputusan tersebut dalam
perilakunya.
3. Kemandirian Nilai
Prinsip dalam melakukan sesuatu. Mengetahui hal
yang benar atau salah, penting atau tidak.
Menurut Levinson, Ohler, Caswell dan Kiewra (1998)
Kematangan karir adalah kesadaran akan kebutuhannya
dalam suatu pekerjaan sehingga mampu memilih dan
membuat keputusan karirnya (Rachmawati, 2012). Sejalan
dengan  Yosst dan  Corbishly,  Super (dalam
Winkel&Hastuti, 2007 dalam Yatim, n.d 2017) kematangan
karir mengacu pada keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas perkembangan Kkarirnya dalam tahap
perkembangan tertentu. Super (dalam Sharf, 2010)
menjelaskan bahwa kesiapan individu dalam membuat
keputusan karir merupakan kematangan karir. Berdasarkan
pendapat para tokoh, maka disimpulkan bahwa kematangan
karir adalah kesiapan individu dalam menentukan karirnya
dengan cara merencanakan karir, mengumpulkan informasi
pekerjaan, serta dapat mengambil keputusan Karir yang
tepat sesuai dengan pemahaman terhadap kemampuan diri
dan informasi karir. Super menguraikan aspek kematangan
karir, yaitu:
1. Perencanaan Karir (Career Planning)
Seberapa banyak pemikiran individu mengenai
berbagai kegiatan pencarian informasi dan merasa
tahu tentang berbagai aspek pekerjaan.
2. Eksplorasi Karir (Exploration Career)
Kesediaan untuk mengeksplorasi atau mencari
informasi adalah konsep dasar untuk skala
eksplorasi Kkarir.
3. Membuat Keputusan (Decision Making)
Gagasan bahwa individu harus mengetahui cara
untuk membuat keputusan karir. Konsep ini
menyangkut kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan dan pemikiran untuk membuat
rencana karir.
4. Informasi Mengenai Dunia Pekerjaan (World-of-
Work Information)
Konsep ini memiliki dua konsep dasar. Pertama,

pengetahuan tentang tugas-tugas perkembangan.
Kedua, pengetahuan tugas pekerjaan pada
beberapa pekerjaan yang dipilih, serta perilaku
lamaran kerja mencakup bagaimana tingkah laku
yang sehausnya ditampilkan saat melamar kerja.

5. Pengetahuan tentang Kelompok Pekerjaan yang

Diinginkan  (Knowledge of the Preffered
Occupational Group)
Dalam Career Development Inventory, individu
diminta untuk memilih dari 20 kelompok pekerjaan
yang mereka sukai, ditanya tentang tugas
pekerjaan, alat dan peralatan, dan persyaratan fisik
pekerjaan, diminta untuk menilai kemampuan
mereka sendiri, dan diminta untuk
mengidentifikasi kepentingan individu-individu
dalam pekerjaan yang disukai.

Santrock  (2003) (dalam  Putranto, 2016)
menyatakan pendapatnya bahwa remaja adalah transisi
antara masa kanak-kanak dan dewasa dengan cakupan
perubahan biologi, sosio-emosional, dan kognitif.
Remaja ada di antara anak-anak dan dewasa. Pada
umumnya, remaja duduk di bangku sekolah menengah
atau perguruan tinggi. Hurlock (2002) mengemukakan
bahwa kematanagn fisik, mental, emosional, dan sosial
merupakan suatu cakupan dari remaja. (Putranto, 2016)

Berdasarkan pendapat para tokoh yang telah
diuraikan diatas, maka disimpulkan bahwa remaja
sebagai masa perubahan dari kanak-kanak ke dewasa
dengan adanya perubahan fisik, kognitif, dan
psikososial. Havighurst (dalam Desmita. 2012)
menyatakan tugas perkembangan remaja, yaitu:

1. Memiliki hubungan yang harmonis dengan

teman sebaya baik laki-laki ataupun perempuan

2. Menerima serta belajar akan peran sosialnya

sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung
tinggi masyarakat

3. Menerima keadaan fisik dan dapat merawat serta

menggunakannya dengan efektif

4. Mandiri secara emosial dari orang tua dan orang

dewasa lain

5. Memilih dan mempersiapkan karir untuk masa

depan sesuai minat dan kemampuannya

6. Memiliki sikap yang positif terhadap pernikahan,

keluarga, dan memiliki anak

7. Mengembangkan konsep-konsep yang

diperlukan  sebagai warga negara dan
mengembangkan keterampilan intelektualnya

8. Mampu bertanggung jawab atas tingkah lakunya

9. Memiliki nilai-nilai kehidupan dan sistem etika

sebagai pedoman dalam berperilaku

10. Memiliki wawasan keagamaan dan

meningkatkan religiusitas.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kemandirian Terhadap Kematangan Karir
Siswa Kelas X1l SMKN di Kota Bandung



Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang
lemah antara kemandirian terhadap kematangan karir
siswa kelas X1l SMKN di Kota Bandung. Berdasarkan uji
regresi sederhana didapatkan pengaruh kemandirian
terhadap kematangan karir siswa kelas X1 SMKN di Kota
Bandung ada pada angka 0,377, yang artinya bahwa
kematangan karir dipengaruhi sebesar 37,7% oleh
kemandirian.

Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kemandirian
terhadap kematangan karir siswa kelas XII SMKN di Kota
Bandung. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kemandirian maka semakin tinggi pula tingkat kematangan
karir siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung. Dengan
begitu hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan
Super (dalam Crites, 1973) bahwa jika seseorang dapat
secara mandiri membuat keputusan maka dapat dikatakan
orang tersebut memiliki kematangan karir. Menurut
Steinberg remaja yang mandiri adalah remaja yang dapat
membuat keputusannya sendiri dan dapat bertanggung
jawab atas keputusannya.

Huvighurst (dalam Desmita,2012) menyataan bahwa
remaja dituntut untuk mencari identitas dirinya dengan
melakukan tugas-tugas perkembangannya. Salah satu
tugas perkembangan yang harus dilakukan seorang remaja
menurut Havighurst (dalam Desmita, 2012) adalah
mencapai  kemandirian emosional, memilih  dan
mempersiapkan karir. Hal ini sesuai dengan penjelasan
dari Super (dalam Syahrul, 2011) yang menjelaskan bahwa
salah satu ciri-ciri individu dengan kematangan karir yang
tinggi ialah individu yang mandiri dalam melakukan
pilihan karir

Siswa yang memiliki kemandirian maka siswa
tersebut tidak bergantung secara emosional dengan orang
tua, mampu meminta pendapat orang lain dan
mempertimbangkan lagi keputusannya berdasarkan diri
sendiri serta dapat mengetahui mengenai mana hal yang
benar atau salah, penting atau tidak sehingga dapat
bertingkah laku sesuai keinginannya sendiri.

Penelitian Gibson (2006) mengemukakan bahwa
kematangan karir mempunyai hubungan dengan
kemandirian, hal ini dikarenakan salah satu komponen dari
kematangan karir ialah kemampuan untuk membuat suatu
keputusan secara mandiri. Berperilaku sesuai dengan
caranya sendiri untuk membuat suatu keputusan disebut
sebagai kemandirian.

Kemandirian memiliki tiga aspek yaitu kemandirian
emosional, kemandirian perilaku, dan kemandirian nilai
yang dapat memengaruhi kematangan karir. Dari ketiga
aspek kemandirian tersebut setelah diuji oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa kemandirian perilaku memiliki
pengaruh paling tinggi terhadap kematangan karir dengan
persentase  72%. Artinya kemandirian  perilaku
berpengaruh sebesar 72% terhadap kematangan karir. Hal
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Super dan
rekan-rekannya terkait tahapan perkembangan bahwa dari
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usia 14 sampai 24 tahun, dalam hal ini siswa kelas XII
SMKN di Kota Bandung banyak berperilaku untuk
mencari atau mengeksplor tentang dirinya sendiri maupun
karirnya sehingga dapat mengetahui tempat yang cocok
untuk Kkarirnya. Didapatkan juga kemandirian nilai
berpengaruh sebesar 28.2% terhadap kematangan karir dan
aspek kemandirian emosional memiliki nilai 13.2%,
artinya kemandirian emosional berpengaruh sebesar
13.2% terhadap kematangan karir. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung sedang
berusaha memenuhi tugas perkembangan remaja yang
disampaikan oleh Huvighurst (dalam Desmita, 2012) salah
satu diantaranya yaitu mencapai kemandirian emosional,
mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab, dan
memiliki nilai-nilai atau sistem etika.

Menurut Super, siswa sekolah menengah kejuruan
yang berusia diantara 15-18 tahun berada pada tahapan
perkembangan eksplorasi. Eksplorasi adalah periode
ketika individu berusaha memahami diri mereka sendiri
dan menemukan tempat mereka di dunia kerja. Pada tahap
ini individu secara umum dapat menggambarkan tentang
orientasi karier dari individu yang mencakup komponen
perencanaan karier (career planning), eksplorasi karier
(career exploration), kemampuan dalam mengambil
keputusan karier (decision making), dan pengetahuan
tentang dunia kerja (world-of-work information). Artinya,
siswa sedang berusaha untuk mengetahui kelebihan,
kelamahan, dan mengerti minatnya serta mengetahui usaha
apa yang bisa dilakukan sehingga siswa dapat
menspesifikasikan tujuan karirnya dan berupaya dengan
caranya sendiri untuk mewujudkan karirnya. Kemampuan
siswa untuk berperilaku dengan caranya sendiri adalah
kemandirian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Blustein (dalam Gibson, 2006) bahwa
eksplorasi karir memiliki hubungan yang positif dengan
kemandirian.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat pengaruh
kemandirian terhadap kematangan karir siswa kelas XII
SMKN di Kota Bandung, namun besarnya pengaruh yang
dapat diberikan hanya sebesar 37,7% dan aspek
kemandirian yang paling berpengauh  terhadap
kematangan karir adalah aspek kemandirian perilaku
diikuti dengan kemandirian nilai dan kemandirian
emosional, sedangkan sisanya 62,3% dapat dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kematangan
karir bisa dijelaskan dalam faktor demografi di penelitian
ini. Kemandirian terhadap kematangan Karir siswa kelas
X1l SMKN di Kota Bandung antara lain dilihat dari jenis
kelamin, dan faktor keluarga yang juga bersekolah di
SMK. Secara keseluruhan didapatkan siswa kelas XIlI
SMKN di Kota Bandung yang menjadi sampel
kebanyakan yang mengisi kuesioner adalah perempuan
dan siswa yang memiliki keluarga yang juga bersekolah di
SMK namun dengan jurusan yang berbeda. Pada penelitian
ini, peneliti tidak melihat faktor demografi berdasarkan
jurusan SMK dikarenakan jumlah siswa kelas XII SMKN

Psikologi



474 | Nurul Sri Hidayanti Anwar, et al.

di Kota Bandung setiap jurusan yang mengisi kuesioner
tidak pasti jumlahnya, sehingga bisa saja di jurusan A lebih
tinggi daripada B sedangkan siswa yang megisi dari
jurusan A lebih sedikit dari siswa yang mengisi di jurusan
B.

Dalam penelitian ini, didapatkan siswa yang menjadi
responden kebanyakan berjenis kelamin perempuan
dengan persentase 66,1 % atau sebanyak 265 siswa,
sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 33,9% atau sebanyak 136 siswa. Uji beda yang
dilakukan peneliti terhadap variabel kemandirian
berdasarkan jenis kelamin dengan nilai alpha 5%, memiliki
nilai signifikani (Sig) 0.002 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemandirian pada siswa laki-laki dan perempuan
kelas XII SMKN di Kota Bandung. Sedangkan uji beda
kematangan karir berdasarkan jenis kelamin dengan alpha
5%, memiliki nilai signifikansi (Sig) 0.030 < 0.05 maka
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kematangan Kkarir pada siswa laki-laki  dan
perempuan kelas XII SMKN di Kota Bandung. Sehingga
dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji beda yang telah
dilakukan peneliti menunjukkan bahwa memang ada
perbedaan yang signifikan antara kemandirian dan
kematangan karir ditinjau dari jenis kelamin siswa.

Hal ini senada dengan pernyataan Patton (Patton &
Lokan 2001 dalam Marpaung & Yulandari, 2017) bahwa
jenis kelamin menjadi salah ssatu faktor yang
mempengaruhi kematangan karir. Perempuan memiliki
tahap perkembangan lebih cepat dibandingkan laki-laki,
sehingga dianggap sebagai salah satu yang mempengaruhi
cara berpikir perempuan dalam suatu hal (Papalia, dkk
2009). Perempuan lebih mudah menggali karir yang
diminatinya karena mereka cenderung berinteraksi dengan
banyak orang dibanding laki-laki. Hal ini dapat menjadi
akses untuk mencari informasi terkait pekerjaan yang akan
dilakukannya.

Ketika dihadapkan pada suatu tugas, perempuan
memiliki ketelitian yang tinggi sehingga dapat dikatakan
tekun terhadap tugas dan lebih mengetahui pekerjaan yang
akan dilakukannya. Hal ini sesuai dengan penelitian King
(1989) terhadap kematangan Karir siswa sekolah
menengan dietemukan hasil bahwa kematangan karir
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Marpaung &
Yulandari, 2017).

Dari hasil data didapatkan bahwa sebanyak 215 siswa
atau dengan persentase 53.6% mempunyai anggota
keluarga yang juga berekolah di SMK sedangkan siswa
yang tidak mempunyai anggota keluarga yang juga
bersekolah di SMK ada sebanyak 186 atau dengan
persentase 46.4%. Dari hasil data juga didapatkan bahwa
ada sebanyak 122 siswa atau dengan persentase 30.4%
yang mempunyai anggota keluarga dengan jurusan yang
sama seperti jurusan siswa tersebut dan ada 279 siswa atau
dengan persentase 69.6% siswa yang tidak mempunyai
anggota keluarga dengan jurusan yang sama seperti
jurusan siswa tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

siswa kelas X1l SMKN di Kota Bandung yang dijadikan
sampel sebagian besar memiliki anggota keluarga yang
juga bersekolah di SMK namun tidak dengan jurusan yang
sama dengan jurusan yang diambil siswa tersebut.

Dari hasil uji beda kemandirian berdasarkan faktor
keluarga yang juga bersekolah di SMK dengan nilai alpha
5%, memiliki nilai signifikani (Sig) 0.476 > 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
kemandirian pada siswa yang mempunyai keluarga yang
juga bersekolah di SMK dan siswa yang tidak mempunyai
keluarga yang bersekolah di SMK. Sedangkan hasil uji
beda kematangan karir berdasarkan faktor keluarga yang
juga bersekolah di SMK dengan nilai alpha 5%, memiliki
nilai signifikani (Sig) 0.424 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
kematangan Kkarir pada siswa yang mempunyai keluarga
yang juga bersekolah di SMK dan siswa yang tidak
mempunyai keluarga yang bersekolah di SMK. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemandirian dan kematangan karir siswa kelas X1l SMKN
di Kota Bandung berdasarkan faktor keluarga yang juga
bersekolah di SMK.

Proses pengambilan keputusan karir pada individu
tidak terlepas dari peran keluarga, terutama orang tua dan
saudara kandung. Menurut Zukow-Goldring (dalam
Santrock, 2007:28) relasi saudara kandung memberikan
dukungan secara emosi, menjadi saingan, maupun mitra
komunikasi (Wulandari, Dini, & Nurhadianti, 2019).
Sehingga baik siswa yang memiliki anggota keluarga yang
juga bersekolah di SMK maupun tidak tetap mendapatkan
dukungan secara emosi maupun teman berdiskusi dari
keluarganya terutama orang tua dan saudara kandungnya.
Maka dalam hal ini tidak ada perbedaan kemandirian dan
kematangan Kkarir antara siswa yang memiliki anggota
keluarga yang juga bersekolah di SMK maupun tidak.
Semuanya tetap sama mendapat dukungan dari
keluarganya.

Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh
yang lemah antara kemandirian terhadap kematangan karir
siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung dapat disebabkan
oleh faktor lain seperti jenis kelamin.

Gambaran Kemandirian Siswa Kelas XII SMKN di Kota
Bandung

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas XlI
SMKN di Kota Bandung memiliki tingkat kemandirian
yang tinggi dengan persentase 50,6%, tingkat kemandirian
yang sedang dengan persentase 46,6%, dan tingkat
kemandirian  yang rendah 2,7%. Dilihat dari hasil
penelitian, siswa kelas XI1 SMKN di Kota Bandung sudah
memenuhi tugas perkembangan remaja sebagaimana yang
dijelaskan oleh Havighurst (dalam Desmita,2012). Dalam
hal ini tugas perkembangan yang telah dicapai antara lain
kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya, memilih dan mempersiapkan karier di masa depan
sesuai dengan minat dan kemampuannya, bertanggung
jawab atas tingkah lakunya, dan memiliki seperangkat nilai



dan sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku.
Dengan begitu, siswa kelas X1l SMKN di Kota Bandung
sudah memenuhi tugas perkembangan yang seharusnya
dilakukan individu pada masa remaja untuk
mengembangkan fisik, sosial, kognitif, seksual, dan
lainnya sehingga siap memasuki masa dewasa.

Diketahui dari hasil persentase tingkat kemandirian
siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung, meskipun siswa
kelas XIl SMKN di Kota Bandung yang dijadikan sampel
sudah berada dalam kategori kemandirian yang tinggi,
namun sebagian atau setengahnya siswa yang dijadikan
sampel masih berada dalam kategori sedang dan rendah
sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian siswa sedang
berusaha untuk mencapai kemandirian emosional,
mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab , dan
memiliki nilai atau sistem etika yang ditanamkan demi
memenuhi tugas perkembangannya.

Berdasarkan aspek-aspek kemandirian, siswa kelas
Xl SMKN di Kota Bandung  memiliki tingkat
kemandirian nilai paling tinggi dengan persentase 60,8%.
Artinya, sebanyak 244 siswa kelas XII SMKN di Kota
Bandung dapat mengetahui mengenai hal yang benar atau
salah, hal yang penting atau tidak. Siswa kelas XII SMKN
di Kota Bandung juga memiliki prinsip dalam melakukan
berbagai hal seperti konsep moral, politik, ideologi, dan
agama. Sedangkan aspek yang paling rendah berada pada
kemandirian perilaku dengan persentase 49,9%. Artinya,
sebanyak 200 siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung
belum memiliki kemampuan untuk membuat keputusan
sendiri,belum mampu melihat hasil atau resiko yang akan
di dapat dari pilihan-pilihan yang tersedia, dan masih
mudah dipengaruhi oleh orang lain. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa kelas X1 SMKN di Kota Bandung
sudah memiliki prinsip dalam melakukan sesuatu dan
sudah mengetahui mana hal yang benar atau salah juga
penting atau tidak namun belum mampu membuat
keputusan sendiri karena mudah terpengaruh oleh orang
lain.

C. Gambaran Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMKN di
Kota Bandung

Penelitian ini menunjukkan siswa kelas XIlI SMKN di
Kota Bandung memiliki tingkat kematangan karir yang
sedang dengan persentase 66,1%. Artinya sebanyak 265
siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung sedang berusaha
untuk membuat rencana karir, mencari informasi mengenai
dunia kerja, menggunakan informasi pekerjaan yang telah
diperoleh untuk merencanakan karir, dan menggunakan
informasi pekerjaan untuk diri sendiri serta berusaha untuk
mulai menetapkan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan tahap
perkembangan Kkarir yang diuraikan Super, bahwa individu
yang berusia 14-24 tahun ada pada tahap eksplorasi, maka
diketahui siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung yang
kisaran siswanya berusia 16-18 tahun berada pada tahap
eksplorasi. Dimana dalam tahap eksplorasi ini individu
berusaha memahami diri mereka sendiri dan menemukan
tempat mereka di dunia kerja. Melalui kelas, pengalaman
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kerja, dan hobi, mereka mencoba mengidentifikasi minat
dan kemampuannya untuk mencari tahu cocok atau
tidaknya dengan berbagai pekerjaan. Mereka membuat
pilihan pekerjaan sementara dan akhirnya mendapat
pekerjaan. Menurut Super, eksplorasi seagai inti dari proses
pengambilan keputusan karir. Pada tahap ini individu secaa
umum dapat menggambarkan tentang orientasi karir yang
mencakup komponen perencanaan kaarir (career planning),
eksplorasi karir (career exploration), kemampuan dalam
mengambil keputusan (decision making), dan pengetahuan
tentang dunia kerja (world-of-work information). Maka
pada tahap eksplorasi, individu sebagai inti dari proses
pengambilan keputusan karir.

Adapun aspek kematangan karir siswa kelas X1l SMKN
di Kota Bandung yang paling tinggi berada pada aspek
career exploration (eksplorasi karir) dengan persentase
53,9%. Artinya, siswa kelas XII SMKN di Kota Bandung
memiliki kemauan untuk mencari informasi menggunakan
sumber daya seperti orang tua, guru, buku, film, maupun
media massa. Sedangkan aspek kematangan Kkarir paling
rendah yang dimiliki siswa kelas XII SMKN di Kota
Bandung berada pada aspek decision making (pengambilan
keputusan) dengan persentase 4,5%. Artinya, siswa kelas
XIl SMKN di Kota Bandung belum mampu membuat
keputusan karir yang terbaik bagi dirinya dengan
menggunakan pengetahuan dan informasi karir yang telah
diperoleh. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa kelas XI|
SMKN di Kota Bandung sudah memiliki kemauan untuk
mencari informasi karir menggunakan sumber daya yang
dimilikinyga  namun belum mampu menggunakan
pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh sehingga
kesulitan untuk membuat keputusan karir.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh positif yang lemah kemandirian
terhadap kematangan Kkarir siswa kelas X1l SMKN
di Kota Bandung dibuktikan dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,377 yang
mempunyai arti bahwa kematangan Karir (YY)
dipengaruhi sebesar 37,7% oleh kemandirian (X),
sedangkan sisanya sebesar 62,3% dapat dijelaskan
oleh variabel lain diluar model.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemandirian siswa kelas XII SMKN di Kota
Bandung berada pada kategori tinggi, dimana aspek
kemandirian nilai menjadi penyumbang paling
tinggi dengan persentase 60.8% dan kemandirian
perilaku paling rendah dengan persentase 49.9%.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kematangan karir siswa kelas X1l SMKN di Kota
Bandung berada pada kategori sedang, dimana
aspek career exploration (eksplorasi karir) menjadi
penyumbang paling tinggi dengan persentase
53.9% dan decision making (pengambilan
keputusan) paling rendah dengan persentase 4.5%.
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V. SARAN

A. Saran Teoritis

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melihat
keterkaitan antara variabel dengan faktor lain seperti
jenis kelamin untuk mendapatkan data yang lebih
komprehensif.

Peneliti  selanjutnya  diharapkan dapat lebih
memperhatikan waktu pengambilan data sehingga
tidak terburu-buru ketika sedang pengambilan data.

B. Saran Praktis

1.

Siswa diharapkan lebih dapat mengenal dirinya
sendiri baik kekurangan maupun kelebihannya
dengan cara banyak mengikuti kegiatan seperti
ekstrakurikuler, keorganisasian seperti organisasi
sekolah, karang taruna, melakukan hobi yang
disukai sehingga siswa dapat mengetahui minat dan
kemampuannya sendiri serta bertanggung jawab
atas pemilihan jurusan sekolah bahkan karir untuk
masa depannya.

Siswa diharapkan dapat lebih memperluas wawasan
yang berkaitan dengan pilihan-pilihan karir, jurusan
pendidikan, lapangan pekerjaan yang cocok untuk
dirinya, serta kualifikasi yang dibutuhkan pekerjaan
tersebut dengan membuat rencana Kkarir dan
mencari informasi karir dengan cara banyak
berdiskusi dengan teman, guru, kakak kelas, orang
tua atau bahkan banyak membaca berita, menonton
film yang berkaitan dengan minat karirnya
sehingga siswa dapat membuat dan memilih
keputusan karirnya sendiri.

Sekolah diharapkan untuk ikut berpartisipasi
membantu siswa meningkatkan kemandirian dan
kematangan karir, terutama aspek yang berada
dalam kategori rendah yaitu kemandirian perilaku
dan pengambilan keputusan karir dengan cara lebih
mengoptimalkan proses pembelajaran,
keterampilan, praktikum, ekstrakurikuler, dan
program bimbingan konseling untuk Kkarir siswa.
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